BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa: faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kehadiran
anggota jemaat laki-laki dalam kebaktian hari minggu di jemaat Imanuel Ruanrete

Klasis Amarasi Barat tahun 2020/2021. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:

1. Segi Psikologi. Yang paling menonjol adalah faktor kelelahan fisik. Beban
kerja dan intensitas kerja yang berat untuk dilakukan oleh kaum bapa
untuk mencari nafkah demi membiayai keluarga mereka yang membuat
kelelahan fisik dan menyebabkan ketidakhadiran pada kebaktian hari
minggu.

2. Segi sosiologis. Faktor pemahaman jemaat tentang pentingnya beribadah
dan faktor lingkungan sama-sama berimbang. Karena kurangnya
pemehaman tentang pentingnya beribadah maka kaum bapa jemaat
Ruanrete gampang terpengaruh dengan faktor lingkungan yang ada.

3. Segi ekonomis. Faktor pekerjaan dan kesibukan sama-sama berimbang
dan berkesinambungan karena tidak bisa dipisahkan. Kaum bapa jemaat
Ruanrete mempunyai pekerjaan yang berat dan menjadikan mereka
dituntut selalu sibuk dalam melakukan pekerjaan tersebut sehingga

menyebabkan ketidakhadirannya pada kebaktian hari minggu.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan teknik
angket/kuisioner terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
kehadiran anggota jemaat laki-laki dalam kebaktian hari minggu di jemaat
Imanuel Ruanrete. Kepada gereja mulai memperhatikan kehidupan
peribadatan anggota jemaat laki-laki. Gereja secara sadar harus memahami
bahwa anggota laki-laki adalah tiang gereja, kepala rumah tangga yang
memimpin dan bertanggung jawab atas iman anggota dalam rumah tangga
mereka. Maka gereja dalam hal ini harus berperan aktif untuk memberi
perhatian khusus kepada anggota jemaat laki-laki dalam pertumbuhan iman
percaya mereka kepada Tuhan dengan melalui kehadiran dalam setiap
ibadah. Gereja harus melibatkan anggota laki-laki dalam ibadah, mereka
mempunyai peran khusus dalam jalannya ibadah, maka tidak ada alasan

untuk tidak hadir dalam ibadah.
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